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DAFTAR ISTILAH

GDP

Bef

LNG

Atomic Energy Basic Law

Japan Atomic Energy Commision

: Gross Domestic Product atau poduk

domestic  bruto  adalah  nilai
keseluruhan semua barang dan jasa
yang diproduksi di dalam wilayah
tersebut dalam jangka waktu
tertentu (biasanya per tahun) dan
merupakan merupakan salah satu
metode untuk

menghitung pendapatan nasional.

: Billion cubic feet merupakan satuan

yang digunakan dalam penghitungan

jumlah gas alam.

. Liquified natural gas adalah gas

alam yang sebagian besar berupa
metana (CHy) yang telah dikonversi
dalam bentuk cair untuk
mempermudah dalam penyimpanan

maupun pengiriman.

: merupakan hukum yang diterapkan

di Jepang pada 19 Desember 1955
yang menguraikan dasar
penggunaan energi nuklir di Jepang.

merupakan badan yang dibuat
berdasarkan Atomic Energy Basic
Law untuk melaksanakan kebijakan
nasional demi mencapai tujuan dari
kebijakan energi nuklir secara

demokratis.

Vi



JAERI

PNC

JNC

Japan Atomic energy Research
Institute adalah organisasi semi-
pemerintah  yang ada  untuk
mengembangkan energi nuklir di
Jepang. Organisasi ini dibentuk pada
Juni 1956 oleh Atomic Energy Basic
Law, namun pada 1 Oktober 2005
bergabung dengan Japan Nuclear
Cycle Development Institute

menjadi Japan _ Atomic  Energy

Agency

. Power Reactor and Nuclear Fuel

Development Corporation
organisasi ~ yang meneliti energi
nuklir yang dibentuk pada 2 Oktober
1967  dengan  Atomic  Fuel
Corporation sebagai induk
organisasi dan dibubarkan pada
1998 untuk direstrukturisasi menjadi
Japan Nuclear Cycle Deelopment
Institute. Organisasi ini memiliki
spesialisasi  di  bidang  breeder
reactor dan advance  thermal
reactor. ~ Organisasi ini  juga
memiliki fasilitas pengolahan nuklir
dan aktivitasnya termasuk eksplorasi
uranium di Australia dan

pembuangan limbah.

: Japan Nuclear Cycle Development

Institute dibentuk pada Oktober
1998  untuk  mengembangkan

teknologi nuklir yang lebih maju
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JAIF

BWR

dan untuk mengembangkan nuclear

fuel cycle, terutama fast breeder

reactors,

advanced reprocessing, plutonium f

uel  fabrication  dan high-level

radioactive waste management. JNC

menjadi  penerus  PNC, dan
kemudian bergabung dengan JAERI
(Japan Atomic Energy Research
Institute) pada Oktober 2005 dan
menjadi JAEA (Japan  Atomic

Energy Agency).

: Japan Atomic Industrial Forum

adalah organisasi non profit yang
dibentuk  pada 1956  untuk
menpromosikan penggunaan energi

atom secara damai.

: Boiling water reactor salah satu

jenis light water nuclear

reactor yang  digunakan  untuk
menghasilkan energi listrilk. Jenis
ini adalah jenis kedua yang paling
sering digunakan sebagai penghasil
energi listrik setelah pressurized
water reactor (PWR), yang juga

jenis dari [light water nuclear
reactor. Perbedaan utama dari BWR
dan PWR, pada BWR, air panas dari
inti reaktor yang berubah menjadi
uap dan kemudian menjalankan
turbin uap. Pada PWR, air panas
pada inti reaktor tidak mendidih. Air
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LWR

PWR

ANRE

panas ini  kemudian  saling
menyalurkan panas dengan /lower
pressure  water  SyStem, yang
berubah menjadi uap dan

menggerakan turbin.

: Light Water Reactors merupakan

jenis dari thermal reactor yang

menggunakan air biasa, sebagai
penghalang  heavy water, dan
sebagai pendingin dan pelerai netron
dan senyawa padat dari pembelahan
elemen sebagai bahan bakar..
Thermal reactors adalah  jenis
thermal reaktor nuklir paling umum

Pressurised ~ Water  Reactors
merupakan jenis reaktor yang paling
sering digunakan dari pembangkit
energi nuklir dari Barat. Pada PWR,
the air pendingin dipompa dengan
tekanan tinggi menuju inti reaktor di
mana di bagian tersebut terpanaskan
akibat dari pembelahan atom.
Panasnya kemudian mengalir ke

steam generator di mana pada fase

tersebut mengirimkan energi panas
ke sistem kedua di mana uap
dihasilkan dan dialirkan menuju
turbin dan menghasilkan putaran
sehingga mengerakan generator

listrik.

: Agency for Natural Resources and

Energy adalah  perwakilan  dari



Japan Industrial Location Center

Citizens’ Nuclear Information Center :

METI dan bertanggung jawab

terhadap kebijakan yang terkait
dengan energi dan sumber daya

alam.

: merupakan perwakilan masyarakat

bekerja secara

yang
regional/industrial  planning dan
bekerja di bawah METI dalam 4

area, yaitu: Regional development,

Investment promotion, Business
Incubation, Human Resource
Development

merupakan organisasi anti nuklir
yang berdedikasi untuk meciptakan
dunia yang aman tanpa penggunaan
nuklir. Organisasi ini juga dibentuk
untuk memberikan informasi dan
penyuluhan mengenai nuklir kepada

masyarakat
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